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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Di negara manapun di dunia mereka mempunyai sumber daya alam yang bisa 

dimanfaatkan untuk menunjang pertumbuhan ekonomi (Ayuningsih, 2014). Indonesia 

adalah negara dengan penghasil kopi terbesar nomor empat di dunia   pada tahun 2015, 

diposisi pertama ada Brazil, diurutan kedua ada Vietnam dan ketiga Kolombia (Faostat, 

2016). Dalam perkembangan sektor pertanian yang ada di Indonesa sangat besar 

manfaat lewat hasil pembangunan yang sudah capai selama ini. Hal ini didukung oleh 

fakta yang menyatakan bahwa sumber daya alam yang sangat melimpah ruah di 

Indonesia, hal itu juga menyebabkan banyak peluang yang didapatkan bagi 

usaha di sektor pertanian untuk berkembang. Pengembangan sub sektor penanaman 

dimulai dari seluruh sektor pertanian (Santoso, 1999). 

Adanya berbagai sektor perkebunan, kopi adalah budidaya yang banyak diminati 

dan dikembangkan oleh petani maupun perusahaan swasta. Kopi merupakan komoditas 

unggulan perkebunan yang mempunyai kontribusi nyata terhadap perekonomian di 

Indonesia, diantaranya sebagai pengahasil devisa, sumber pendapatan dari pertanian, 

penghasil bahan baku, menciptakan lapangan pekerjaan dan dapat mengembangkan 

wilayah (Disbun, 2014). Sektor pertanian dibagi dalam  

kelompok, antara lain pertanian tanam pangan, perkebunan, perternakan, perikanan  

an kehutanan (Dewi & Yuliarni, 2017). 
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Upaya untuk menaikan kinerja dalam ekonomi di komoditi kopi, maka harus 

mengetahui hubungan - hubungan faktor dalam mikro seperti luas area, pada intinya 

aspek - aspek yang berhubungan dengan produksi serta berkaitan dengn harga kopi 

serta perdanganan ekspor kopi (Santoso et al.,1999). Selain itu untuk meningkatkan 

usaha produksi dapat dilakukan dengan cara menambahkan pengunaan tenaga kerja, 

modal dan teknologi. 

 

Tabel 1. 1 Luas Area Tanaman Kopi di Indonesia Tahun 2015-2020 

No. Tahun Luas Area (000 HA) 

1. 2015 1228.3 

2. 2016 1243.3 

3. 2017 1235.1 

4. 2018 1236.4 

5. 2019 1245.2 

6. 2020 1242.8 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2020 

 

 

Luas area kopi dalam kurun waktu dari 2015-2020 dapat dilihat mengalami 

fluktuasi dalam perluasan area. Pada tahun 2015 luas area tanaman kopi di Indonesia 

berada pada angka 1228.3 HA, lalu ditahun 2016 mengalami kenaikan yang cukup 

signifikan sebesar 1243.3 HA, ditahun 2017 luas area tanaman kopi ini mengalami 

penurunan menjadi 1235.1 HA, kemudian pada tahun 2018 mengalami kenaikan 

kembali , tetapi tidak terlalu besar , kenaikan tersebut mencapai angka 1236.4 HA, 
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setahun kemudian ditahun 2019 luas area kopi kembali mengalami kenaikan yang 

cukup tinggi sebesar 1245.2 HA, dan pada tahun 2020 luas area tersebut mengalami 

penurunan lagi dan akhirnya menyentuh angka 1242.8 HA. Fluktuasi luas area tersebut 

disebabkan karena dalam kurun waktu 5 tahun terakhir banyak terjadi pembangunan 

yang terdapat di Indonesia ini. 

Berdasarkan perubahan luas area yang selalu berubah setiap tahun maka hasil 

produksi kopi di Indoneisa pun mengalami perubahan setiap tahunnya, hal itu dapat 

dilihat dalam tabel di bawah ini: 

 

Tabel 1. 2 Produksi Tanaman Kopi Tahun 2015-2020 

NO TAHUN PRODUKSI KOPI ( RIBU TON ) 

1. 2015 634.40 

2. 2016 662.90 

3. 2017 712.40 

4. 2018 721.80 

5. 2019 752.50 

6. 2020 753.90 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2020 

 

Pada tabel yang sudah diolah dapat dilihat bahwa dalam kurun waktu dari tahun 

2015 - 2020 produksi kopi di Indonesia mengalami kenaikan setiap tahunnya, di 

tahun 2015 produksi kopi di Indonesia sebesar 634.40 ton, lalu ditahun 2016 

produksi kopi mengalami peningkatan menjadi 662.90 ton, lanjut ditahun 2017 

mengalami kenaikan lagi menjadi 712.40 ton, ditahun 2018 kembali naik  
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menjadi 721.80 ton, kemudian ditahun 2019 naik lagi menjadi 752.50 ton dan yang terakhir 

ditahun 2020 banyak produksi kopi sebesar 753.90 ton. Produksi kopi yang selalu 

meningkat setiap tahun mungkin cukup baik bagi para petani yang bekerja di bidang 

tersebut, hal itu dapat berdampak pada pendapatan yang di peroleh oleh mereka. 

Untuk di Indonesia sendiri ada beberapa provinsi terbesar yang menghasilkan 

produksi kopi, hal itu dapat dilihat dari perhitungan rata-rata data dibawah ini: 

 

Tabel 1. 3 Provinsi Penghasil Kopi Terbesar di Indonesia dalam Periode Tahun 2015-

2020 

NO PROVINSI HASIL (TON) 

1. Aceh 78.40 

2. Sumatera Utara 82.26 

3. Sumatera Selatan 196.32 

4. Lampung 134.98 

5. Jawa Timur 72.74 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2020 

 
Berdasarkan tabel tersebut bisa dilihat angka yang di hasilkan dari setiap 

provinsi, untuk Provinsi Aceh angka yang di dapatkan adalah 78.40 ton, hal itu tidak.
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jauh berbeda dengan Provinsi Sumatera Utara yang menghasilkan 82.86 ton, 

berikutnya ada daerah Provinsi Sumatera Selatan angka yang didapat cukup besar yaitu 

196.32 ton. Kemudian Provinsi Lampung yang menghasilkan produksi kopi sebesar 

134.98 , dan terakhir ada Provinsi Jawa Timur yang produksi kopi sebesar 

72.74 ton. 

 
Salah satu cara untuk meningkatkan produksi kopi adalah dengan pengaruh 

jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan, hal itu bisa dilihat dari tabel yang sudah di olah 

di bawah ini: 

 

Tabel 1. 4 Tenaga Kerja Pertanian Tahun 2015-2020 

NO TAHUN JUMLAH TENAGA KERJA 

1. 2015 37,750,317 

2. 2016 37,773,525 

3. 2017 35,924,541 

4. 2018 35,703,074 

5. 2019 34,577,831 

6. 2020 38,224,371 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020 

 
Tidak heran jika tenaga kerja pertanian menyentuh angka ribuan, hal itu 

didukung bahwa indonesia adalah Negara agraris yang sebagain besar bekerja pada 

bidang pertanian, hal itu juga terlihat pada tabel di atas dari tahun 2015- 2020 jumlah 

tenaga kerja mengalami fluktuasi. Pada tahun 2015 jumlah tenaga kerja di sektor 

pertanian berada di angka 37,759,317, angka tersebut sedikit mengalami kenaikan.
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ditahun 2016 menjadi 37,773,525, lalu tahun 2017 angka itu berubah lagi tapi menurun 

menjadi 35,924,541, setahun setelahnya ditahun 2018 angka itu menurun sedikit 

menjadi 35,703,074, ditahun 2019 angka tersebut mengalami penurunan lagi menjadi 

34,577,831, dan terakhir pada tahun 2020 jumlah tenaga kerja pertanian mengalami 

kenaikan yang signifikan menjadi 38,224,371, kenaikan tersebut mungkin di latar 

belakangi karena ditahun 2020 ini terjadi musibah dunia yang bernama virus corona, 

efek samping dari itu banyak tenaga kerja yang dipecat dari pekerjaannya dan beraih 

kebidang pertanian untuk memperoleh pendapatan. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti menyimpukan bahwa terdapat 

hubungan yang antara luas area, tenaga kerja, dan produksi kopi, maka dari itu 

penelitian ini berjudul: “ANALISIS PENGARUH LUAS AREA DAN TENAGA 

KERJA TERHADAP PRODUKSI KOPI DI INDONESIA” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 

dikemukakan oleh peneliti adalah bagaimana pengaruh luas area dan tenaga kerja 

terhadap jumlah produksi kopi di Indonesia. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh luas area dan tenaga kerja terhadap jumlah produksi kopi di 

Indonesia.



7 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Di dalam penelitian ini penulis membuat dua manfaat, yaitu manfaat praktis dan 

manfaat akademisi: 

a. Manfaat Praktis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pemerintah untuk melihat 

bagaimana perkembangan dari produksi kopi di Indonesia. 

b. Manfaat Akademisi 

 

Bisa dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya terkhusus di bidang industri kopi 

yang membahas tentang jumlah produksi.
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